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ABSTRAK

Kegiatan ini berdasarkan pada persoalan yang dihadapi mitra masyarakat yaitu menumpuknya sampah rumah tangga di lingkungan sekitar rumah yang menimbulkan polusi. Masih rendahnya kesadaran masyarakat memilah sampah dan mengolah sampah basah menjadi dasar untuk diadakannya kegiatan pengabdian pada masyarakat. Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta sasaran mengenai jenis sampah dan pengolahan sampah basah. Metode yang dipakai dalam kegiatan ini adalah penyuluhan dan pelatihan. Sebelum diberikan penyuluhan kepada peserta, dilakukan pengujian pengetahuan dengan Pre test dan Post Test. Dari hasil pre tes diperoleh rata-rata penilaian sebesar 0,41. Setelah dilakukan penyuluhan dan pelatihan pembuatan kompos dilakukan kembali pengujian tingkat pengetahuan peserta dan setelah kegiatan diperoleh rata-rata penilaian sebesar 0,94. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai pengelolaan sampah basah rumah tangga. Selain peningkatan pengetahuan, respon dari peserta berupa diskusi dan antusiasme peserta dalam mengikuti dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan menunjukkan ketercapaian tujuan kegiatan penyuluhan dan pelatihan. Hasil yang didapatkan adalah adanya peningkatan pengetahuan masyarakat sasaran mengenai jenis-jenis sampah dan penambahan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan sampah basah rumah tangga menjadi kompos. Sampah yang berasal dari masyarakat kembali dapat digunakan oleh masyarakat merupakan salah satu aplikasi dari konsep zero waste.
Kata Kunci: Zero Waste, Kompos, Sampah Basah, Rumah Tangga, Singkawang.

ABSTRACT

This activity was based on the problems faced by society, namely the accumulation of household waste in the environment around the house which causes pollution. The lack of public awareness of sorting waste and processing wet waste in the basis for holding community service activities. The purpose of this activity was to increase the knowledge and skills of target participants regarding types of waste and wet waste processing. The methods used in this activity werw counceling and training. The purpose of community service activities is to increase the knowledge and skills of target participants regarding types of waste and wet waste processing. The methods used in this activity are counseling and training. Before giving counseling to participants, knowledge testing was carried out by means of a pre-test and a post-test. Before giving counseling to participants, knowledge testing was carried out by means of a pre-test and a post-test. From the pre-test results obtained an average rating of 0.41. After counseling and composting training was carried out again testing the level of participant knowledge and after the activity obtained an average assessment of 0.94. This shows that there is an increase in participants' knowledge of household wet waste management. In addition to increasing knowledge, the response from the participants was in the form of discussion and enthusiasm of the participants in following and participating in activities showing the achievement of the objectives of extension and training activities. The results obtained were an increase in the knowledge of the target community about the types of waste and an increase in community skills in using household wet waste into compost. Waste origanting from the community can again be used by the community is one application of the zero waste concept.. 
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang No. 18 Tahun 2008, sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Pengelolaan sampah dimaksudkan adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan  berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah. Berdasarkan sifat fisik dan kimianya sampah dapat digolongkan menjadi: 1) sampah ada yang mudah membusuk terdiri atas sampah organik seperti sisa sayuran, sisa daging, daun dan lain-lain; 2) sampah yang tidak mudah membusuk seperti plastik, kertas, karet, logam, sisa bahan bangunan dan lain-lain; 3) sampah yang berupa debu/abu; dan 4) sampah yang berbahaya (B3) bagi kesehatan, seperti sampah berasal dari industri dan rumah sakit yang mengandung zat-zat kimia dan agen penyakit yang berbahaya [1].

Rumah tangga merupakan komponen terkecil dari sumber penghasil sampah yang ada pada suatu wilayah jika dilihat dari volumenya. Timbulan sampah yang dihasilkan dalam rumah tangga dihitung berdasarkan jumlah anggota yang ada. Pada umumnya, satu rumah tangga dapat terdiri dari 3-6 anggota keluarga. Jika setiap orang menghasilkan sampah 2,5 liter/orang hari atau 0,5 kg/orang hari (Surbakti, 209 dalam Widiarti, 2012)) maka setiap rumah menghasilkan sampah 7,5-15 liter/hari atau 1,5-3 kg/hari [2]. Masyarakat di Kelurahan Pasiran khususnya RT 029 Rw 12 belum melakukan pemanfaatan sampah rumah tangga secara maksimal, sehingga sampah masih dianggap sebagai limbah saja.

Sampah rumah tangga dibuang di lingkungan rumah dengan cara ditimbun dan dibakar. Akibat dari penangan sampah seperti ini dampak yang timbul adalah polusi udara berupa bau busuk dan asap akibat pembakaran. Untuk ini, diperlukan suatu pemecahan masalah, dimana salah satunya dengan mengolah sampah organik menjadi pupuk. Sampah basah dari rumah tangga biasanya berupa sisa sayuran, buah-buahan busuk dan lainnya ternyata mengandung unsur-unsur yang bisa dimanfaatkan sebagai pupuk organik. 

Pupuk organik (kompos) ini diharapkan dapat menggantikan peran pupuk kimia yang digunakan masyarakat selama ini, sehingga kondisi kesehatan dan keseimbangan lingkungan bisa ditingkatkan dan dipertahankan. Selain itu pengolahan sampah dapat menjadi kegiatan produktif (seperti mengolah limbah) dengan mengolah sampah menjadi kompos. Kompos merupakan bahan organic, seperti daun-daunan, jerami, alang-alang, rumput-rumputan, dedak padi, batang jagung, sulur, carang-carang serta kotoran hewan yang telah mengalami proses dekomposisi oleh mikroorganisme pengurai, sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah. [3]

Pembuatan pupuk organik bahan-bahannya untuk sangat gampang diperoleh lantaran tersedia disekitar kita, dan cara pembuatannya pun tidak sukar. Sayangnya karena masih terbatasnya pengetahuan serta keterampilan tentang pembuatan pupuk organik berbahan sumber daya lokal, membuat warga tidak mau untuk membuatnya, maka dari itu perlu adanya pelatihan pembuatan pupuk organik (kompos) dari sampah basah rumah tangga. 

Zero waste adalah sebuah konsep dimana pengelolaan sampah menggunakan kegiatan pemilahan, pengomposan dan pemilahan sampah sehingga bisa diperoleh benda yang bisa dimanfaatkan ulang dan memiliki nilai [2]. Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai jenis-jenis sampah, pemilahan sampah, dan pengolahan sampah basah rumah tangga menjadi pupuk organic berupa kompos. Dari kegiatan-kegiatan ini diharapkan masyarakat mulai menyadari konsep zero waste untuk mengatasi problem sampah.

METODE

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahap diantaranya adalah diskusi dan sosialisasi. Sebelum dilakukan kegiatan, Tim Pelaksana melakukan diskusi dengan Sekretaris RT 029 RW 012 untuk mengidentifikasi masalah pembuangan sampah yang dihadapi oleh sasaran. Dari diskusi diperoleh informasi bahwa sampah rumah tangga dibuang disekitar rumah dan belum dilakukan pemilahan sampah, disamping itu tempat pembuangan sampah umum yang bisa dipakai oleh masyarakat masih belum memadai. 
Sebelum pelaksanaan kegiatan, tim melakukan sosialiasi kepada Pengurus RT dimana bentuk sosialisasi ini berupa penyampaian tema kegiatan dan kesepakatan bersama antara tim dan peserta kegiatan mengenai waktu kegiatan dan teknis kegiatan. Metode yang digunakan pada pelaksanaan kegiatan adalah dengan penyuluhan dan pelatihan. Kegiatan ini dilakukan di RT 029 RW 12 yang diikuti oleh pengurus RT, perwakilan Karang Taruna dan ibu-ibu rumah tangga. Kegiatan ini dilakukan di saat pandemic Covid-19 sehingga kegiatan dilakukan di ruang terbuka dan seluruh peserta wajib menggunakan masker. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Penyuluhan mengenai Jenis-Jenis Sampah dan Pemilahan Sampah.

Penyuluhan mengenai pengelolaan sampah diawali dengan memberikan penjelasan jenis-jenis sampah dan meilah sampah dengan cara memisahkan sampah basah dan sampah kering. Informasi mengenai pemisahan jenis sampah perlu diberikan kepada masyarakat dalam rangka memberikan pengetahuan mengenai sampah-sampah yang dapat hancur di tanah dan sampah-sampah yang tidak dapat terdekomposisi. Pada umumnya, sampah yang dihasilkan dalam rumah tangga meliputi sampah organik, anorganik dan sampah B3 (Bahan Beracun dan Berbahaya). Komponen sampah yang sering dihasilkan dalam rumah tangga disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Komponen Sampah Rumah Tangga.

	Sampah Organik
	Sampah Anorganik
	Sampah B3

	· Sisa makanan

· Sisa potongan sayur dan buah

· Sampah sapuan halaman
	· Kertas Koran

· Kertas HVS putih

· Kardus coklat

· kertas karton

· potongan kertas berwarna

· Plastik kresek

· Botol plastik

· Logam

· Botol kaca

· Kain

· Dll
	· Batu batere;

· Lampu bohlam dan Neon; 
· Wadah kemasan pembersih lantai;

· Dll


Sumber: [2]

Selain diberikan penjelasan mengenai jenis dan pemilahan sampah, juga diberikan materi mengenai pupuk organic berupa kompos dan pemanfaatan sampah basah rumah tangga menjadi pupuk organik (kompos).

2) Pelatihan Pengolahan Sampah Basah Rumah Tangga menjadi Kompos.

Pelatihan pengolahan sampah basah menjadi kompos dimulai merajang sampah basah yaitu sayur-sayuran dan buah-buahan sisa serta sisa dedaunan di pekarangan yang sudah kering. Perajangan sampah sayur dan buah bertujuan untuk memperkecil bentuk agar proses dekomposisinya semakin cepat. Ukuran bahan baku menjadi factor keberhasilan pembuatan kompos, semakin kecil ukuran rabat bahan mentah, semakin cepat pula proses pembusukannya. Pengomposan merupakan teknik untuk mengolah sampah organik yang berupa sampah sisa makanan, sisa potongan sayur dan buah atau sampah dapur dan sampah dari sapuan halaman rumah. Gambar 1 merupakan kegiatan pemotongan sayur dan buah-buahan.
Gambar 1. Kegiatan Pemotongan Sayur dan Buah.
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Tahap kedua adalah mempersiapkan tanah dan pupuk kandang kotoran kambing untuk campuran, seperti yang dapat dilihat di gambar 2. 
Gambar 2. Persiapan Tanah dan Pupuk Kandang.
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Setelah siap tanah dan sampah basah dicampurkan sambil diberikan campuran air dan EM4 sehingga campuran dalam keadaan lembab. Diperlukan kelembaban berkisar 50-60% sehingga mikroba tetap tinggal hidup. kelembaban rendah menjadikan hidup dan bertahannya mikroorganisme [4]. Tahap selanjutnya campuran rajangan sampah basah, tanah, dan kotoran kambing kemudian dimasukkan ke dalam wadah berupa ember yang sebelumnya sudah dialasi dengan penyaring, ditutup rapat dan diletakkan di tempat teduh. Tujuan diberikan penyaring adalah agar cairan/lindi dari kompos dapat dipakai sebagai pupuk cair. Sampah dalam ember kemudian dibolak-balik setiap dua hari sekali. Apabila campuran kering, maka dapat diberikan campuran air dan gula atau air dan EM4. Pemeraman campuran bahan-bahan ini akan menjadi kompos setelah dua minggu atau 14 hari untuk mendapatkan pupuk cair dan 30 hari untuk mendapatkan kompos. Kompos yang sudah jadi ini tidak bisa langsung digunakan ke tanaman, tapi perlu diangin-anginkan selama 1-2 hari hingga suhu kompos menjadi dingin. Gambar 3 di bawah ini adalah kegiatan memasukkan campuran bahan-bahan kompos ke wadah.
Gambar 3. Kegiatan Pencampuran Bahan-Bahan Kompos ke Wadah.
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3) Pengukuran Peningkatan Pengetahuan.

Indikator keberhasilan dari kegiatan ini adalah adanya peningkatan pengetahuan dari peserta. Sebelum dilakukan pelatihan cara pembuatan sampah basah dilakukan identifikasi pengetahuan peserta melalui pre test dan post test. Peserta diminta mengisi kuesioner pre test untuk mengukur pengetahuan awal peserta mengenai jenis sampah, pemilahan sampah, dan pengolahan sampah basah menjadi kompos. Dari hasil pre tes diperoleh rata-rata penilaian sebesar 0,41. Setelah dilakukan penyuluhan dan pelatihan pembuatan kompos dilakukan kembali pengujian tingkat pengetahuan peserta dan setelah kegiatan diperoleh rata-rata penilaian sebesar 0,94. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai pengelolaan sampah basah rumah tangga. Selain peningkatan pengetahuan, respon dari peserta berupa diskusi dan antusiasme peserta dalam mengikuti dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan menunjukkan ketercapaian tujuan kegiatan penyuluhan dan pelatihan. 
Dari hasil kegiatan ini kompos yang dihasilkan warga dapat dimanfaatkan secara pribadi untuk memupuk tanaman yang ada di pekarangan masing-masing. Kegiatan ini menunjukkan sampah yang sudah menjadi limbah dan tak termanfaatkan yang dihasilkan dari rumah tangga juga bisa bermanfaat untuk rumah tangga. Dengan pemanfaatan sampah basah rumah tangga menjadi kompos untuk rumah tangga merupakan konsep zero waste. Di masa depan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah perlu lebih difokuskan di perubahan persepsi serta perilaku warga. Mengubah mind set masyarakat untuk mengelola sampah bukanlah hal yng mudah. Anggapan di masyarakat sampah hanya bisa dibuang harus diubah karena ternyata dari kegiatan ini sampah yang dihasilkan warga kembali bermanfaat untuk warga.
PENUTUP

Pemberian penyuluhan dan pelatihan pembuatan kompos kepada warga RT 029 RW 12 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan warga tentang pemanfaatan sampah basah rumah tangga menjadi kompos.  
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